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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pertumbuhan 

ekonomi, upah minimum, dan jumlah industri terhadap penyerapan tenaga kerja di 

wilayah Karesidenan Kedu dari tahun 2010 hingga 2022. Studi ini menggunakan 

data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) dengan metode 

regresi data panel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi dan 

jumlah industri memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan 

tenaga kerja, sementara upah minimum memiliki pengaruh negatif signifikan. 

Dengan demikian, peningkatan pertumbuhan ekonomi dan jumlah industri dapat 

meningkatkan penyerapan tenaga kerja, sedangkan kenaikan upah minimum 

cenderung menurunkan jumlah tenaga kerja yang terserap. 

 

Kata Kunci: Pertumbuhan Ekonomi, Upah Minimum, Jumlah Industri, 

Penyerapan Tenaga Kerja, Karesidenan Kedu. 
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ABSRACT 

 This study aims to analyze the influence of economic growth, minimum 

wage, and the number of industries on labor absorption in the Kedu Residency area 

from 2010 to 2022. The study uses secondary data obtained from the Central Bureau 

of Statistics (BPS) and employs a panel data regression method. The results indicate 

that economic growth and the number of industries have a positive and significant 

impact on labor absorption, while the minimum wage has a significant negative 

impact. Thus, increasing economic growth and the number of industries can 

enhance labor absorption, whereas a rise in the minimum wage tends to reduce the 

number of absorbed workers. 

 

Keywords: Economic Growth, Minimum Wage, Number of Industries, Labor 

Absorption, Kedu Residency. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

1. Tenaga Kerja 

Tenaga kerja merupakan salah satu bagian yang berperan penting 

dalam keberhasilan ekonomi. Tenaga kerja bukan hanya sumber daya untuk 

menciptakan output, tetapi mempengaruhi kualitas dalam produksi dan 

peningkatan produktifitas. Adapun angkatan kerja dapat didefinisikan 

sebagai penduduk usia kerja yang aktif secara ekonomi dan mampu 

mengasilkan barang atau jasa dalam proses produksi (Widyapangesti & 

Soelistyo, 2022).  

Penyerapan tenaga kerja dapat dijadikan tolak ukur keberhasilan 

pembangunan daerah, yang berarti penyerapan angkatan kerja mendukung 

keberhasilan pembangunan daerah secara keseluruhan. Oleh sebab itu, 

kondisi kerja juga dapat menggambarkan kondisi ekonomi dan sosial, 

bahkan tingkat kesejahteraan penduduk suatu wilayah selama periode waktu 

tertentu (Ganie, 2017).  

Di Indonesia pertumbuhan penduduk sangat pesat dan hal ini 

menyebabkan pertambahan penduduk disetiap wilayah Indonesia yang 

menandakan semakin luasnya kesempatan kerja yang ditawarkan oleh 

penduduk sehingga meningkatkan permintaan terhadap pekerjaan. 

Pengangguran biasanya disebabkan karena jumlah pekerja atau pencari 

kerja yang tidak sebanding dengan jumlah lapangan kerja yang mampu 
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menampungnya. Pujoalwanto, B. (2014). Hal  ini dapat disebabkan 

karena negara berkembang cenderung memiliki masalah kepadatan 

penduduk. Tenaga kerja merupakan bagian penting dari proses 

pembangunan.  

Tenaga kerja bukan hanya bagian dalam penciptaan output, namun 

mengukur bagaimana kualitas tenaga kerja tersebut berinteraksi dengan 

faktor-faktor produksi lainnya dalam menciptakan nilai tambah suatu 

produk (produktivitas). Penyerapan tenaga kerja merupakan masalah 

penting dalam pembangunan daerah. Tenaga kerja dapat dijadikan tolak 

ukur keberhasilan pembangunan suatu daerah, artinya penyerapan tenaga 

kerja mendukung keberhasilan pembangunan daerah secara keseluruhan 

(Ganie, 2017). Menurut Kuncoro (2002) penyerapan tenaga kerja 

merupakan banyaknya lapangan kerja yang sudah terisi yang yang 

tergambar dari banyaknya jumlah penduduk bekerja. Penduduk yang 

bekerja terserap dan tersebar di berbagai sektor perekonomian. Terserapnya 

penduduk bekerja disebabkan oleh adanya permintaan akan tenaga kerja. 

Penyerapan tenaga kerja dapat dipengaruhi dari adanya proses 

pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi yang diawali dengan 

peningkatan jumlah produksi dan penjualan dalam unit-unit ekonomi di 

suatu daerah akat meningkat sebagai akibat peningkatan tenaga kerja. 

Semakin besar output atau penjualan oleh perusahaan maka dapat 

mendorong perusahaan akan menambah tenaga kerja untuk mendorong 

hasil produksi (Ziyadaturrofiqoh et al., 2018). Menurut teori yang 
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dikemukakan oleh Keynes dalam Boediono (1998) bahwa tenaga kerja 

hanyalah mengikuti apa yang terjadi di pasar barang. Apabila output yang 

diproduksikan naik, maka jumlah orang yang dipekerjakan juga naik .Hal 

ini dapat dikaitkan dengan konsep fungsi produksi, yang menyatakan bahwa 

menaikkan output hanya dapat tercapai apabila input (tenaga kerja) 

ditingkatkan penggunaannya. Permintaan barang dan jasa dalam suatu 

perekonomian akan mempengaruhi tingkat output yang harus diproduksi 

sehingga berdampak pada penggunaan inputnya (tenaga kerja). 

2. Pertumbuhan Ekonmi 

Pertumbuhan ekonomi merupakan upaya peningkatan hasil produksi 

untuk kesejahteraan masyarakat, pertumbuhan ekonomi dapat menjadi tolak 

ukur kondisi perekonomian suatu negara. Pertumbuhan ekonomi dapat 

ditandai dengan maraknya pembangungan yang terjadi baik tingkat nasional 

maupun daerah. Pembangunan mempunyai arti yang luas yaitu suatu proses 

multidimensi yang melibatkan percepatan pertumbuhan ekonomi dan 

perubahan secara signifikan dalam struktur sosial, kesenjangan, 

pengangguran, dan pengentasan kemiskinan (Todaro:2000 dalam 

Indradewa & Natha, 2015). 

Perkembangan ekonomi suatu negara atau wilayah yang pada 

dasarnya mempunyai hubungan antara variabel yang berbeda, antara lain 

yaitu sumber daya manusia, sumber daya alam dan lain-lain. Pembangunan 

ekonomi tidak hanya dari kontribusi manusia dalam pengelolaanya, dimana 
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manusia adalah angkatan kerja, dan kontribusi terhadap pembangunan dan 

konsumen hasil pembangunannya.  

Keberhasilan pembangunan ekonomi di suatu negara atau wilayah 

dapat diukur dari pesatnya pertumbuhan ekonomi dan peningkatan 

kesempatan kerja. Pertumbuhan ekonomi banyak digunakan di daerah 

untuk mengembangkan sektor ekonomi daerah yang diharapkan dapat 

meningkatkan penyerapan tenaga kerja. Pembangunan ekonomi merupakan 

upaya untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat, diukur dengan 

penyerapan per penduduk (Muslihatinningsih et al., 2020).  

Faktor tenaga kerja yang merupakan bagian dari sumber daya 

manusia (SDM) pada masa pembangunan merupakan hal yang sangat 

penting dalam keberhasilan pelaksanaan pembangunan nasional di 

Indonesia. Dengan adanya jumlah tenaga kerja tentunya mampu 

mempercepat pembangunan dan pertumbuhan. Secara tradisional, 

pertumbuhan penduduk dan jumlah angkatan kerja menjadi faktor yang 

mempunyai dampak positif terhadap pembangunan dan pertumbuhan suatu 

negara. Namun, petumbuhan tenaga kerja tidak sebanding dengan 

tersedianya jumlah lapangan pekerjaan. Terbatasnya daya serap 

perekonomian tidak terlepas dari permasalahan ketenagakerjaan di 

Indonesia karena jumlah tenaga kerja yang terus meningkat setiap tahunnya. 

Pertambahan jumlah penduduk menyebabkan bertambahnya jumlah tenaga 

kerja (Widyaningrum & Bintariningtyas, 2021).  
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Permasalahan utama yang banyak dihadapi negara berkembang 

seperti Indonesia yaitu cepatnya pertumbuhan penduduk dari tahun ke tahun 

sehingga dapat menimbulkan permasalahan serius apabila tidak dapat 

diatasi dengan baik. Belum meratanya pembangunan dalam sektor-sektor 

dibeberapa bidang dapat pula menjadi penyebab timbulnya masalah 

kelangkaaan lapangan tenaga kerja (Ardiansyah et al., 2018). 

Dalam penelitian Izzah et al. (2021) apabila PDRB suatu daerah 

mengalami kenaikan, maka akan terjadi peningkatan permintaan tenaga 

kerja. Kenaikan PDRB memberikan peluang bagi perusahaan untuk 

meningkatkan penerimaan tenaga kerja, yang pada gilirannya menciptakan 

peluang pekerjaan bagi masyarakat. Peningkatan PDRB mencerminkan 

kemakmuran yang meningkat bagi masyarakat, sehingga menciptakan 

banyak kesempatan kerja dan mengurangi tingkat pengangguran. 

3. Upah Minimum 

Upah juga menjadi faktor penting dalam penyerapan tenaga kerja. 

Upah adalah bentuk imbalan yang diberikan kepada karyawan oleh 

perusahaan sebagai hasil dari usaha keras yang telah dilakukan selama masa 

bekerja. Menurut teori neoklasik, gaji yang diterima seharusnya 

mencerminkan tambahan hasil marginal yang diperoleh oleh karyawan 

tersebut (Rakhmawati & Boedirochminarni, 2018). 

  Menurut Ardiansyah et al. (2018) upah yang ditetapkan oleh 

pemerintah daerah memiliki dampak signifikan terhadap permintaan di 
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pasar tenaga kerja. Perubahan ini dapat berpengaruh terhadap pergeseran 

tenaga kerja dari satu sektor ke sektor lain. Sektor industri pengolahan 

memiliki potensi sebagai pendorong utama perkembangan industri suatu 

negara. Untuk mencapai pertumbuhan ekonomi tersebut, strategi yang 

diterapkan adalah mengembangkan sektor industri pengolahan sebagai 

sektor yang memimpin, namun tetap dapat dinikmati oleh semua lapisan 

masyarakat. Sektor industri pengolahan berfungsi sebagai sarana untuk 

memanfaatkan sumber daya alam yang melimpah dan dapat menyerap 

tenaga kerja dalam jumlah yang lebih besar.  

  Faktor penting lainnya dalam penyerapan tenaga kerja ialah 

penyediaan dan pemerataan lapangan pekerjaan yang dapat menyerap 

banyak tenaga kerja. Adanya industri memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Oleh karena itu, banyaknya jumlah usaha sektor industri 

memberikan kontribusi dalam menciptakan peluang bagi individu yang 

belum bekerja atau sedang mencari pekerjaan. Dengan adanya berbagai 

perusahaan atau pabrik di sektor industri menjadi opsi bagi pekerja. 

Pengelompokan industri dikalsifikasikan menjadi tiga kategori yaitu 

industri kecil, industri sedang, dan industri besar (Widyaningrum & 

Bintariningtyas, 2021). 
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4. Jumlah Industri 

Sektor industri memiliki peran penting dalam pembangunan 

ekonomi karena sektor industri memiliki beberapa keunggulan dalam 

akselerasi pembangunan. Sektor industri diyakini sebagai sektor yang dapat 

memimpin sektor-sektor lain dalam sebuah perekonomian menuju 

kemajuan. Produk-produk industrial memiliki dasar tukar (term of trade) 

yang tinggi dan menguntungkan, serta menciptakan nilai tambah yang besar 

pada berbagai komoditas yang dihasilkan. Salah satu tujuan penting dalam 

pembangunan ekonomi melalui proses industrialisasi adalah penyediaan 

lapangan kerja yang cukup untuk mengejar pertambahan angkatan kerja 

yang pertumbuhannya lebih cepat dari kesempatan kerja (Rochmani dalam 

Bella & Bustamam 2021).  

Dengan adanya sektor industri dapat memacu dan mengangkat 

pembangunan sektor-sektor lainnya. Seperti contoh pertumbuhan sektor 

industri yang pesat akan merangsang pertumbuhan sektor pertanian dalam 

penyediaan bahan baku untuk industri, dengan adanya industri tersebut juga 

membuka peluang bagi berkembangnya sektor jasa. Secara makro terdapat 

banyak faktor yang mempengaruhi penyerapan tenaga kerja di suatu daerah.  

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Winarko 2018 menjelaskan 

bahwa jumlah industri memiliki pengaruh yang signifikan yang positif 

terhadap penyerapan tenaga kerja di sektor industri besar dan sedang 

menurut provinsi di Indonesia. Hal ini menunjukan bahwa semakin 
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banyaknya jumlah industri maka semakin banyak pula jumlah tenaga kerja 

yang terserap. 

 

Gambar 1. 1 5 Provinsi Penduduk Terbanyak di Indonesia 2022 

Sumber: databoks.katadata, 2022 

  Berdasarkan gambar diatas provinsi Jawa Tengah memiliki jumlah 

penduduk terbanyak urutan ke-3 di Indonesia tahun 2022 sebesar 37,03 juta 

jiwa. Dengan jumlah penduduk tersebut pada tahun 2022 Jawa Tengah 

memiliki tingkat pengangguran sebesar 5,57% lebih kecil dari tingkat 

nasional dengan tingkat pengangguran terbuka sebesar 5,83%. Tingkat 

pengangguran di Jawa Tengah tergolong dalam kategori rendah, hal tersebut 

disebabkan oleh tingginya perkembangan industri di Jawa Tengah sehingga 

memungkinkan penyerapan tenaga kerja di Provinsi Jawa Tengah cukup 

tinggi. 

  Penelitian ini memiliki beberapa perbedaan dengan penelitian 

terdahulu yang telah dilakukan, perbedaan tersebut meliputi rentang waktu 

dan tempat, sehingga hasil yang diperoleh dalam penelitian ini 

dimungkinkan berbeda dengan penelitian lainya. Variabel yang digunakan 

berupa pertumbuhan ekonomi yang diproksikan dengan PDRB, upah 

minimum, dan jumlah industri untuk mengukur penyerapan tenaga kerja 

sektor industri besar dan menengah di Karesidenan Kedu tahun 2010-2022. 
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Rentang waktu yang digunakan selama 13 tahun. Lokasi dalam penelitian 

ini adalah Karesidenan Kedu. 

 
Gambar 1. 2 Grafik Tingkat Penduduk Miskin 

Sumber: BPS Jawa Tengah 

  Objek dalam penelitian ini yaitu Karesidenan Kedu yang terdiri dari 

Kabupaten Kebumen, Kabupaten Purworejo, Kabupaten Temanggung, 

Kabupaten Wonosobo, Kabupaten Magelang, dan Kota Magelang. 

Gubernur Jawa Tengah Ganjar Pranowo dalam portal berita 

jatengprov.go.id mengatakan bahwa Karesiden Kedu merupakan prioritas 

utama dalam perencanaan pembangunan di 2018. Hal ini karena Kabupaten 

Wonosobo dan Kabupaten Kebumen memiliki angka kemiskinan yang jauh 

melebihi persentasi Jawa Tengah yang hanya 13,58 persen. 
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Grafik 1.3 Presentase Penduduk Miskin Karesidenan di Jawa Tengah 

Sumber: BPS Jawa Tengah 

Berdasarkan grafik diatas dapat diketahui 

Karesidenan Kedu menempati peringkat pertama  dengan angka 88.44%. 

Hal ini dikarenakan beberapa Kabupaten yang termasuk dalam wilayah 

Kedu menyumbang angka kemiskinan yang tinggi. Karesidenan Kedu 

terdiri dari 6 Kabupaten/Kota, yaitu Kabupaten Kebumen, Kabupaten 

Purworejo,Kabupaten Wonosobo, Kabupaten Magelang, Kabupaten 

Temanggung, dan Kota Magelang. 

Provinsi Jawa Tengah merupakan salah satu provinsi yang 

mempunyai jumlah penduduk terbesar di Indonesia. Dilihat dari data Badan 

Pusat Statistik,rata-rata persentase penduduk miskin tahun 2014-2017 

provinsi Jawa Tengah sebesar 26,66%. Sedangkan persentase penduduk 

miskin di Indonesia memiliki angka 21,72%. Jawa Tengah merupakan 

wilayah yang memiliki beberapa Karesidenan, yaitu Karesidenan 
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Banyumas, Karesidenan Kedu, Karesidenan Pati, Karesiden Pekalongan, 

Karesidenan Semarang, dan Karesidenan Surakarta.  

 
Gambar 1. 4 Grafik Tingkat Pengangguran Terbuka 

Sumber: BPS Jawa Tengah 

  Wilayah Karesidenan Kedu merupakan daerah dengan pertumbuhan 

ekonomi terendah setelah Karesidenan Banyumas, namun beberapa wilayah 

dalam Karesidenan Kedu memiliki tingkat pengangguran terbuka lebih 

rendah dari provinsi Jawa Tengah. Oleh karena itu, hal tersebut menarik 

untuk diteliti bagaimana peran pertumbuhan ekonomi yang merupakan 

gambaran perekonomian masyarakat dapat mempengaruhi penyerapan 

tenaga kerja. Upah minimum dan banyaknya industri yang menggambarkan 

ketersediaan lapangan kerja dapat menyerap tenaga kerja di wilayah 

Karesidenan Kedu dalam rentan waktu yaitu 2010-2022.  

  Penelitian ini menganalisis peran pertumbuhan ekonomi yang 

diproksikan dengan PDRB, upah minimum, dan jumlah industri terhadap 

penyerapan tenaga kerja. Indeks penyerapan tenaga kerja sangat penting 

karena diharapkan mengurangi pengangguran dan menjadi faktor 

penunjang berlangsungnya pembangunan ekonomi dan industri. 
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Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penyusun tertarik meneliti 

tentang “Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Upah Minimum, dan 

Jumlah Industri Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja  Di Wilayah 

Karesidenan Kedu Tahun 2010-2022”. 

B. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan pada latar belakang yang telah dituliskan, maka 

rumusan masalah dapat dirumuskan sebagai berikut:  

1. Bagaimana pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap penyerapan 

tenaga kerja  di wilayah Karesidenan Kedu tahun 2010-2022? 

2. Bagaimana pengaruh upah minimum terhadap penyerapan tenaga kerja  

di wilayah Karesidenan Kedu tahun 2010-2022? 

3. Bagaimana pengaruh jumlah industri terhadap terhadap penyerapan 

tenaga kerja  di wilayah Karesidenan Kedu tahun 2010-2022? 

C. Tujuan Penelitian 

  Berdasarkan rumusan masalah yang telah dituliskan, tujuan 

penelitian dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap 

penyerapan tenaga kerja  di wilayah Karesidenan Kedu tahun 2010-

2022? 

2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh upah minimum terhadap 

penyerapan tenaga kerja  di wilayah Karesidenan Kedu tahun 2010-

2022. 
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3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh jumlah industri terhadap 

penyerapan tenaga kerja  di wilayah Karesidenan Kedu tahun 2010-

2022. 

D. Manfaat Penelitian 

  Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat meluaskan pemahaman dan 

pengetahuan mengenai penyerapan tenaga kerja di sektor industri, serta 

berperan sebagai sarana pengembangan ilmu pengetahuan secara 

teoritis yang dipelajari dalam lingkungan perkuliahan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pemerintah  

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan pemerintah dan menjadikan salah satu rujukan dalam 

mengambil kebijakan terkait masalah ketenagakerjaan. 

b. Bagi Akademisi  

Penelitian ini dapat menjadi sumber dan referensi dalam 

memberikan konstribusi bagi penyusun lain untuk melakukan 

penelitian lebih dalam sebagai acuan penelitian selanjutnya. 

c. Bagi Penyusun 

Penelitian ini dilakukan untuk mengaplikasikan teori-teori yang 

diperoleh selama masa perkuliahan terutama terkait faktor-faktor 
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ketenagakerjaan dan menjadi acuan penyusun  dalam membuat 

penelitian selanjutnya. 

E. Sistematika Pembahasan 

 Secara sistematis sistematika pembahasan skripsi  terbagi menjadi 

tiga pokok utama yaitu: bagian awal, bagian inti dan bagian akhir. Bagian 

awal berisi beberapa bagian sebelum memuat isi dari halaman inti. Bagian 

inti memuat isi yang terdiri dari lima bab pokok pembahasan. Sedangkan 

bagian terakhir merupakan referensi, lampiran-lampiran, dan riwayat hidup 

penyusun. Pada penyusun skripsi ini terdapat lima bab pokok pembahasan 

dalam bagian inti adalah sebagai berikut:  

 Bab pertama merupakan pendahuluan, bagian pendahuluan ini 

menjelaskan tentang latar belakang dari permasalah yang memuat isu dan 

penjelasam terkait penyerapan tenaga kerja di Kabupaten/Kota di Wilayah 

Karesidenan Kedu. Latar belakang ini menimbulkan rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian serta terdapat sistematika penulisan. 

 Bab kedua merupakan landasan teori, bagian ini menjelaskan 

landasan teori yang digunakan dalam penelitian dan terdapat telaah pustaka 

yang berisi penelitian penelitian terdahulu. Selain itu terdapat kerangka 

pemikiran dan pengembangan hipotesis. 

 Bab ketiga merupakan metode penelitian, bab ini berisi mengenai 

metode penelitian yang digunakan. Isi bab ini meliputi jenis penelitian, 

sumber dan jenis data, penentuan populasi dan sampel, definisi operasional 

serta teknik analisis data yang digunakan. 
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 Bab keempat membahas mengenai hasil dan pembahasan, hasil yang 

didapat merupakan hasil perhitungan yang digunakan penyusun yaitu model 

regresi data panel serta, berisi pembahasan hasil penelitian terkait 

penyerapan tenaga kerja di se-Karesidenan Kedu.  

 Bab kelima merupakan bagian penutup, pada bagian ini berisi 

tentang kesimpulan akhir penelitian yang menjawab rumusan masalah. 

Selain itu berisi saran bagi praktisi, akademisi, pengambilan kebijakan dan 

peneliti selanjutnya agar mampu meningkatkan performa kinerja dan 

pengembangan peneliti yang lebih baik.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada bab IV mengenai dampak 

pertumbuhan ekonomi, upah minimum, dan jumlah industri terhadap 

penyerapan tenaga kerja di wilayah Karesidenan Kedu tahun 2010 - 

2022.maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Pertumbuhan ekonomi, upah minimum, dan jumlah industri memiliki 

pengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja. 

2. Dampak dari masing-masing variabel terhadap penyerapan tenaga kerja 

adalah sebagai berikut:  

a. Variabel pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif terhadap 

penyerapan tenaga kerja di wilayah Karesidenan Kedu tahun 2010-

2022. 

b. Variabel upah minimum berpengaruh positif terhadap penyerapan 

tenaga kerja di wilayah Karesidenan Kedu tahun 2010-2022. 

c. Variabel jumlah industri berpengaruh positif terhadap penyerapan 

tenaga kerja di wilayah Karesidenan Kedu tahun 2010-2022. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian telah diketahui bahawa variabel 

pertumbuhan ekonomi, upah minimum dan jumlah industri memiliki 

pengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja di wilayah Karesidenan Kedu. 

Adapun saran bagi peneliti untuk pihak pihak terkait adalah sebagai berikut: 
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1. Bagi pemerintah,   

Pemerintah perlu memperkuat kebijakan yang mendorong 

pertumbuhan ekonomi di wilayah Karesidenan Kedu serta meningkatkan 

dukungan infrastruktur untuk mendukung perkembangan sektor-sektor 

ekonomi potensial. Selain itu, evaluasi kebijakan upah minimum yang ada 

harus mempertimbangkan kondisi ekonomi lokal dan kemampuan sektor 

industri untuk menanggung biaya tambahan akibat peningkatan upah. 

Kebijakan ini akan menjaga keseimbangan antara kesejahteraan pekerja dan 

daya saing industri, serta mengurangi dampak negatif terhadap penyerapan 

tenaga kerja. 

Dengan menerapkan saran-saran ini, diharapkan pemerintah dapat 

menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan ekonomi yang 

inklusif dan berkelanjutan, serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

melalui peningkatan lapangan kerja. Upaya ini juga diharapkan dapat 

mengurangi kesenjangan ekonomi antar wilayah dan meningkatkan 

keadilan sosial secara keseluruhan. 

2. Bagi peneliti 

Dalam penelitian ini masih belum banyak faktor-faktor yang dikaji, 

sehingga peneliti berharap penelitian selanjutnya meneliti lebih banyak lagi 

faktor-faktor yang mempengaruhi penyerapan tenaga kerja. 

  Dengan menerapkan saran-saran ini, diharapkan skripsi dapan 

memberikan kontribusi penting dalam meningkatkan pemahaman tentang 

bagaimana pasar tenaga kerja beroperasi di wilayah Karesidenan Kedu. 
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Dengan pendekatan yang komprehensif dan analisis mendalam, diharapkan 

akan tercipta solusi kebijakan yang lebih efektif untuk meningkatkan 

penyerapan tenaga kerja dan mendorong pertumbuhan ekonomi yang 

inklusif. 
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